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ABSTRAK

EVALUSI PELAKSANAAN FUNGSI LURAH DALAM PEMBINAAN
LEMBAGA DI KELURAHAN PERAWANG KECAMATAN TUALANG
KABUPATEN SIAK”.

(evaluasi) sebagai proses pengukuran dan perbandingan hasil-hasil
pekerjaan yang nyatanya dicapai:demgan:hasil,yang seharusnya dicapai.evaluasi
pelaksanaan tugas lurah:dalam pembinaan lembaga kemasyarakatan di kelurahan
Perawang kecamatan tualang maka dapat di kategorikan tidak baik yang di lihat
dari antara lain pemberian bimbingan yang di lakukan lurah belum berjalan
dengan baik karena tidak dilakukan secara rutin dan dalam memberikan
pengarahan masih ada pengarahan yang kurang di- mengerti oleh lembaga
kemasyrakatan. sehingga arahan yang di sampaikan tidak sesuai tidak maksimal
jadinya, serta dalam memberikan pendidikan dan pelatihan selanjutnya dalam
memberi intruksi-intruksi tidak jelasnya intruksi yang di sampaikan sehingga
sering salah penerimaan oleh RT dan RW dan mengenai adanya literatur/buku
lurah tidak ada‘memberikan buku petunjuk baru tetap menggunakan yang lama
juga Dalam menjalankan tugas-ini.banyak. hambatan yang di hadapi oleh lurah
terutama dalam melakukan pembinaan terhadap RT/RW yang antara lain yaitu:
kurangnya sarana dan prasarana seperi gedung pertemuan untuk mengadakan
pendididkan dan latihan bagi-seluruh lembaga kemasyarakatan yang ada hal, tidak
dipahaminya intruksi yang di-berikan. olen-lurah oleh lembaga kemasyarakatan
yang di sebabkan rendahnya pemahaman dari anggota lembaga yang ada,tidak
tersedianya dan khusus untuk membeli dan membuat buku petunjuk bagi RT/RW
sehingga hanya bisa mengguna buku yang lama saja.

Kata kunci ; Evaluasi,Pelaksanaan
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ABSTRACT

EVALUATION OF THE IMPLEMENTATION OF FUNCTIONAL FUNCTION
IN THE DEVELOPMENT OF INSTITUTIONS IN THE TAWANG DISTRICT,
TUALANG DISTRICT, SIAK REGENCY *".

(evaluation) as a precess ef measuring and comparing the results of work that
were actually achieved, with the results that should have been achieved. did the
village head not go well because it was not done routinely and in giving direction
there was still a lack of guidance understood by the social institutions so that the
directions conveyed were not appropriate to the maximum, and in providing
further edueation and training.in' giving “unclear, .instructions instructions are
conveyed so_that it is ‘often wrong acceptance by RT/and RW and regarding the
existence of literature / book of lurah, there is no new manual to keep using the
old one. In carrying out this task many obstacles faced by the lurah, especially in
conducting coaching RT / RW adapts, which include: lack of facilities and
infrastructure such as a meetinghouse to hold education and training for all
existing social institutions, not understanding the instructions given by the lurah
by the social .institutions due to the low understanding of the members of the
existing institutions , unavailability and specifically for buying and making
manuals for RT /RW so that only old books can he used.

Keywords ; Implementation Evaluation
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sistem Pemerintahan -Negara Kesatuan Republik. Indonesia menurut
Undang-Undang Dasar 1945 memberikan kewenangan kepada daerah untuk
menyelenggarakan otonomi daerah.Hal “inissejalan dengan pasal 18 Undang-
Undang Dasar 1945 dimana daerah diberikan wewenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas pembantuan.
Tujuan dibentuknya pemerintahan daerah di arah kan untuk mempercepat
terwujudnya  kesejahteraan = masyarakat melalui__peningkatan pelayanan,
pemberdayaan.-dan peran serta masyarakat. Melalui otonoemi luas, daerah
diharapkan mampu meningkatkan daya saing dengan memperhatikan prinsip
demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan dan kekhususan serta potensi dan
keragaman daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah melalui pasal 1 ayat (1) dikatakan bahwa pemerintahan pusat selanjutnya
disebut dengan pemerintah adalah Presiden.Republik Indonesia yang memegang
kekuasaan pemerintahan.Sedangkan dalam pasal 1 ayat (2) nya yang dimaksud
dengan pemerintahan daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
pemerintah daerah dan DPR menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah yang sampai
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. Memelihara ketenteraman dan ketertiban umum;

sekarang ini masih berlaku kedudukan desa dan kelurahan adalah satuan
pemerintahan yang paling rendah dalam sistem pemerintahan di Indonesia.

Pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 kedudukan kecamatan diatur

seorang kepala an ya : [ kecamatan dan
bertanggung jav epada 3 : 1 29_Undang-Undang
Nomor 23 :: : :: ; eh [ ikota atas usul
sekretaris dae Jari pe egeri ;'. : '_._. - Jersyaratan sesuai

dengan ket

Memelihara prasarana dan fasilitas pelayanan umum;
Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh camat;dan

Melaksanakan tugas lain sesuai dengan ketentuan

. Peraturan undang-undang.

17



Kelurahan sebagai satuan administrasi pemerintahan terendah yang
berkedudukan dibawah kecamatan yang merupakan wilayah pelayanan
administrasi yang sangat dekat dengan masyarakat. Peraturan Pemerintahan
Republik Indonesia Nomer 73.Tahun 2005 tentang Kelurahan yang merupakan
dasar menuju masyarakat yang berkembang yaitu kelurahan tidak lagi menjadi
level administrasi, tidak lagi_menjadi bawahan .daerah tetapi menjadi masyarakat
yang mandiri. Sehingga setiap masyarakat yang berada pada lingkungan
kelurahan berhak untuk berbicara dan mengeluarkan pendapat sesuai dengan
kepentingan sendiri. Disini harus dipahami bahwa kelurahan merupakan suatu
kesatuan hukum yang memiliki hak dan kekuasaan dalam mengatur dan melayani
semua kebutuhan dan kepentingan masyarakat menuju kesejahteraan.

Pemerintah kelurahan juga harus cepat dan tanggap dalam memperhatikan
segala sesuatu yang menjadi, kebutuhan warga, masyarakat.Diharapkan dengan
terciptanya pemerintah kelurahan yang tangguh dan mandiri yang dapat
memenuhi kebutuhan kebutuhan warga masyarakat dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan ~ masyarakat, = dan dapat mewujudkan program-program
pembangunan yang terencana secara. efektif dan efisien yang ada akhirnya
diharapkan dapat mewujudkan cita-cita masyarakat adil dan sejahtera.

Dan itu juga tertuang dalam Undang undang 23 pasal 229 ayat 4 lurah mempunyai
tugas

a. Melaksanakan kegiatan pemerintahan di selikungan kelurahan

b. Melaksanakann pemberdayaan masyarakat

c. Melaksanakan pelayanan masyarakat

18
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d.

e.

f.

Memelihara ketertiban dan ketentraman umum

Melaksanakan tugas lain dari camat
Dan melaksanakan tugas lain sesuai perundang undangan
6. Pembinaan
1) terdiri dari
sekretaris i serta jabatan
fungsional
3. Dalam melaksanakan tuga y @ lut it ) nana dimaksud pada

kabupaten/kota.

Selanjutnya menurut undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah yang merupakan pengganti UU Nomor 32 Tahun 2004
menyebutkan bahwa kepala daerah, dan DPRD dibantu oleh Perangkat Daerah
menyelenggarakan pemerintahan daerah berpedoman pada asas penyelenggaraan

pemerintahan negara terdiri atas :

19
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. Profesionalitas

. Kepastian Hukum

Asas dalam negara hukum yang mengutamakan landasan ketentuan peraturan

perundang-undangan dan keadlian dalam setiap kebijakan penyelenggara negara.

Asas yang

yang benar,

Asas yang mengutamakan keahlian kode etik dan ketentuan praturan perundang-

undangan.

. Akuntabilitas

Asas akuntabilitas adalah asas yang menentukan bahwa setiap kegiatan

penyelenggara negara harus dapat dipertanggung jawabkan kepada masyarakat

20
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atau rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

. Efisiensi

proses hubungan antar manusia dan antar kelompok yang berfungsi pemelihara
hubungan itu serta pada pola-polanya sesuai dengan minat dan kepentingan
individu dan kelompoknya. Lembaga kemasyarakatan adalah tata cara kehidupan

kelompok dengan apabila dilanggar akan di jatuhi derajat atau sangsi.

21
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. Menjaga K

Soekato, (1982:173) bahwa lembaga Kemasyarakatan yang bertujuan
memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok manusia pada dasarnya mempunyai

fungsi :

imana mereka harus

\ S

Memberika
pengendaliz
terhadap ti

Den

vt AL

\ >
O
@
2
A
@
>
«Q
«Q
[Y)
=
QD
QD
]

"

Kemasyarakatan yang ada di desa/kelurahan, seperti memberikan rukun tetangga
dan rukun warga tentang administrasi, sehingga tidak terjadi kesalahan, serta
dapat meningkatkan potensi masyarakat agar lebih novatif dan berkarya sesuai
dengan kemampuan yang di miliki masyarakat

Didalam lembaga Kemasyarakatan salah satu lembaga RT/RW ini yang

mana pembinaan lembaga Kemasyarakatan khususnya yang menjadi salah satu
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fokus peneliti. Pembinaan Kelembagaan Kemasyarakatan ini di lakukan terhadap
setiap kelembagaan yang ada di Kelurahan Perawang dan terdiri dari RT/RW,

PKK, Karang Taruna hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan

ah maka ini

s-tugas lain,
yakni melaksanakan s : ) ije AN P asal 3 Peraturan
pemerintahan,
yang menjadi

ruang lingkup

wewenang ) di | 1 a diatur dalam

Peraturan e ala ege {~Tentang Pedoman

kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik Indonesia;
Peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan pemerintahan kepada masyarakat,

penyusunan rencana, pelaksana dan pengelola pembangunan serta;

. Pemanfaat, pelestarian dan pengembangan hasil-hasil pembangunan secara

partisipatif;

23
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Penumbuh kembangan dan penggerak prakarsa dan partisipasi, serta swadaya

gotong royong masyarakat;

Penggali, pendayagunaan dan pengembangan potensi sumber daya;

by LY

2007 tentang

@
=
8
5
A
&

mana dimaksud

dalam pasal me /a as 3 em an Desa dan Lurah

Q% . asyarakatan, RT/RW dalam
melaksanakan tugas sebaga sal 13 mempunyai fungsi :

Pendataan kependudukan dan pelayanan administrasi pemerintahan lainmya;

. Pemeliharaan keaman, ketertiban dan kerukunan hidup antar warga;

Pembuatan gagasan dalam pelaksanaan pembangunan dengan mengembangkan

aspirasi dan swadaya murni masyarakat; dan

. Penggerak swadaya gotong-royong dan pratisipasi masyarakat diwilayahnya.
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Santoso (1995:52) Pentingnya pembinaan dilakukan karena selain
pemerintahan memerlukan lembaga Kemasyarakatan dalam mendukung program

pembangunan pemerintahan baik dalam pembangunan fisik dan non fisik, juga

pembinaan me g . :' its atau melatih agar
sasaran dala o rakatan yang ada
di Keluraha : 0 na dan lain-lain
g Perawang itu

sendiri, sehingga ne jang aka A mensejahterakan
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Tabel 1.1

Nama dan Jumlah Lembaga Kemasyarakatan di Kelurahan Perawang
Kecamatan Siak Kabupaten Siak.

Nama Kelembagaan
No | Kelurahan Kampung | Jumlah
Perawang

emasyarakatan
yang terdapa raha : : elembagaan Rukun

8 keberadaan

penulis dapatkan di kelurahan Kampung Perawang juga memiliki program

pembinaan RT/RW oleh lurah sebagaimana tabel dibawah ini :

26



Tabel 1.1 Program Pembinaan RT dan RW Di Kelurahan Perawang
KecamatanTualang Kabupaten Siak Tahun 2018

NO HARI/TANGGAL | Agenda Pertemuan Lokasi
1. Senin Melakukan Penyuluhan Aula Kantor
07/05/2018 Kepada RT/RW tentang Lurah perawang
Keamanan
2. Rabu Membirakan Arahan
16/05/2018 Pembinaan Tentang tata Aula Kantor
cara pembuatan administasi | Lurah Perawang
kepundudukan
3. Kamis Lurah memberikan
24/05/2018 Pengarahan Kepada Rt dan | Aula Kantor
Rw dalam menjaga Lurah Perawang
kebersihan lingkungan
seperti gotong-royong

Sumber : Kantor Kelurahan Perawang, 2020

Dari tabel 1.2 diatas dapat dijelaskan bahwa pembinaan yang dilakukan
oleh Lurah Perawang kepada RT/RW masih bersifat umum vyaitu hanya
pertemuan rutin lurah dengan. ketua RT/Rw..\Walaupun demikian, kejahatan-
kejahatan sosial masih juga sering terjadi dan pelanggaran ketertiban umum masih
juga ada. Dari pertemuan rutin bulan ini masih terdapat juga ketua RT/RW yang
tidak dapat hadir.

Hal ini menunjukan bahwa.Kurang dinamisnya kegiatan Lembaga RT/RW
yang ada di Kelurahan Perawang. Bila kita kaji mendalam, lurah merupakan
sebagai pejabat yang diberi otoritas untuk melakukan tugas-tugas pembinaan
ternadap lembaga-Lembaga kemasyarakatan tersebut sebagai sumber daya guna
mempercepat tercapainya masyarakat yang tertib, aman dan sejahtera.

Rukun Tetangga menurut pasal 11 butir 3 Kepres Nomor 49 tahun 2001

yaitu Rukun Tetangga selanjutnya disingkat RT atau sebutan lain adalah lembaga

27



yang dibentuk melalui musyawarah masyarakat setempat dalam rangka pelayanan
pemerintah dan kemasyarakatan yang di tetapkan oleh desa dan kelurahan.

Menurut Rauf (2005;42) tujuan pembentukan Rukun Tetangga untuk
memelihara dan melestarikan nila-nilai kehidupan masyarakat berdasarkan gotong
royong dan kekeluargaan, dimana gotong royong dan kekeluargaan merupakan
sendi-sendi utama dalam kehidupan masyarakat.di Indonesia.

Sedangkan menurut Rauf (2005:97) pengertian. Rukun Warga adalah
rukun warga merupakan organisasi masyarakat yang dibentuk oleh masyarakat,
dari masyarakat setempat, dan bukan termasuk pemerintah, pemerintah dalam hal
ini hanya berfungsi mengakui kelembagaan rukun warga tersebut selanjutnya
dibina oleh pemerintah kota/kabupaten yang dalam hal'ini aadalah kelurahan.

Kemudian dijelaskan Rauf, (2005:98) adapun maksud dan tujuan
dibentuknya RW ‘adalah membantu pemerintahy kota dalam™ memperlancarkan
pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan, perencanaan . dan pelaksanaan
pembangunan dan kemasyarakatan, serta menghimpun seluruh potensi dan
swadaya masyarakat dalam usaha meningkatkan kesejahteraan.

Jika kita melihat fakta yang terjadi pada.saat ini, keberadaan kelembagaan
RT/RW sangat penting karena mengingat peran-nya yang begitu besar dalam
kehidupan sosial masyarakat.

Masalah sosial yang terjadi saat ini seperti hal nya tindakan kriminal, yang
sering terjadi. Seperti adanya warga dari masyarakat yang memproduksi narkoba,
berkembangnya paham radikalisme dan aliran sesat di tengah-tengah masyarakat

serta isu-isu teroris, yang mana saat ini begitu meresahkan masyarakat, dan itu
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tidak terlepas dari peran Kelembagaan RT dan RW yang lalai dalam mengawasi
masyarakat sekitarnya.

Kelurahan Perawang Letaknya lebih kurang 1 jam menuju ibu kota

)
»

B
#i'

kegiatan m

melakukan

AR RN S
5
3
3
:

Harus dilakukan oleh ketua RT/RW supaya dapat menjalankan tugas dan
fungsinya, danBimbingan lurah terhadap ketua RT/RW adalah pedoman dan
motivasi agar lembaga RT/RW di Kelurahan Perawang dapat menjalankan tugas

dan fungsinya masing-masing.
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. Terindikasi kurangnya pe & .

Dalam data yang dapat diperoleh penulis dapat menyimpulkan sejumlah

fenomena-fenomena yang terdapat di Kelurahan Perawang Kecamatan Tualang

Kabupaten Siak :

terutama 2 amana oku | lapat dilihat dari

kurang akt al siskamling

secara berg dilihat juga masih

ada di wila ang terjadi bila
tidak adanya maupun hal-hal

yang menyimpa ; i lalam  kehidupan

dalam memberikan pengara eng asyarakat menjaga kebersihan
lingkungan, dan bergotong royong bersama dikarenakan masih adanya
masyarakat yang membuang sampah sembarang dan juga terdapat spot-spot
semak berlukar di dalam lingkungan permai.

Berdasarkan dari fenomena diatas untuk lebih lanjut sejauh mana

pelaksanaan Lurah Dalam Pembinaan RT/RW, oleh karena itu penulis tertarik

untuk mengangkat judul penelitian “Evalusi Pelaksanaan Fungsi Lurah dalam
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

Pembinaan lembaga di kelurahan Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten
Siak”.

B. Rumusan Masalah

C. Tujuan

. Tujuan pene

Untuk mengetahui d enjelaska ' . m  Pembinaan
lembagaKe akatan di : lang Kabupaten

Siak

Guna teoritis, yakni Untuk menambah ilmu pengetahuan penulis dalam bidang
IImu Sosial dan Ilmu Politik khususnya mengenai Pelaksanaan Fungsi lurah
dalam Pembinaan lembaga Kemasyarakatan di Kelurahan Perawang Kecamatan

Tualang Kabupaten Siak
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b. Guna praktis, yakni Sumbang pikir mahasiswa dan mahasiswi Ilmu Sosial dan

lImu Politik pada umumnya di jurusan Ilmu Pemerintahan khususnya terutama

dalam pengembangan kajian llmu Pemerintahan.

c. Guna akademis
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BAB Il
STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIRAN

A. Studi Kepustakaan

SedangkanPemerintah adalah yang berwenang memproses layanan publik

dan berkewajiban memproses pelayanan sipil bagi setiap anggota melalui
hubungan pemerintah.

Ndraha, (2003;6) Pemerintahan adalah orang-orang yang berwenang
memproses pelayanan public dan berkewajiban memproses pelayanan civil bagi

setiap orang yang melakukan hubungan pemerintahan, sehingga setiap anggota
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masyarakat yang bersangkutan menerimanya pada saat di perlukan sesuai dengan
tuntunan yang diperintah.

Ndraha, (2003:7) Kemudian yang disebut pemerintah adalah organ yang

memproses pelayanan

“Uannyaete '93

asing atau s

Indonesia

sipil, dalam hubungan pemerintahan, (sehingga dapat diterima) pada saat
dibutuhkan oleh yang bersangkutan.

Negara Indonesia merupakan negara kesatuan dalam menyelenggarakan
pemerintahan Wilayah Indonesia dibagi menjadi beberapa daerah seperti

penjelasan undang-undang dasar 1945.0leh kerana itu dalam melaksanakan roda
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pemerintahannya, pemerintah pusat dibantu oleh daerah,m sehingga masalah-
masalah pemerintahan tidak hanya terbeban oleh pemerintahan pusat saja.

Menurut Muhammad Hatta, pembentukan pemerintahan daerah
(pemerintahan yang berotonomi). merupakan.salah satu aspek pelaksaan prinsip
kedaulatan rakyat (demokrasi). Menurut dasar kedaulatan rakyat, hak rakyat
menentukan nasibnya tidak hanya pada pucuk pimpinan negeri, tetapi juga pada
setiap tempat di kota, desa dan daerah, Dalam Rosidin, (2010:39).

Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
pemerintah daerah dan DPRD menurut asas otonomi dan tugas pembantuan
dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip,Negara Kesatuan
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Undang-Undang No.23 Tahun 2014
Tentang Pemerintah Daerah).

Konsep' Pemerintahan _menurut. UNDP, dalam  Yusri- Munaf (2016;86)
menjelaskan bahwa Pemerintahan diterjemahkan menjadi tata pemerintahan yaitu
penggunaan wewenang ekonomi, politik dan administrasi guna mengelola urusan-
urusan negara pada semua tingkat.Tata pemerintahan mencakup seluruh
mekanisme,proses dan lembaga-lembaga dimana warga dan kelompok-kelompok
masyarakat mengutarakan kepentingan mereka, menggunakan hak hukum,
memenuhi kewajiban dan menjembatangi perbedaan-perbedaan di antara mereka.
2. Kebijakan Publik

Menurut Boediardjo (2009:20) Kebijakan adalah Keputusan yang di ambil
oleh seorang pelaku atau kelompok politik, dalam usaha memilih tujuan dan cara

untuk mencapai tujuan itu. Pada prinsipnya, pihak yang membuat kebijakan-
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kebijakan itu mempunyai Kekuasaan untuk melaksanakannya.Kebijakan publik
adalah keputusan yang dibuat oleh Negara, khususnya pemerintah, sebagai

startegi  untuk  merealisasikan  tujuan  negara yang  bersangkutan

(Nugroho,2008:

namum analis kebijakan juga bersifat normatif. Tujuan lainnya adalah
menciptakan dan melakukan kritik terhadap klaim pengetahuan tentang nilai
kebijakan publik untuk generasi masa lalu, masa kini dam masa mendatang.
Aspek normatif atau kritik nilai dari analisis kebijakan ini terlihat ketika kita

menyadari bahwa pengetahuan yang relavan dengan kebijakan mencakup
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dinamika antara variabel tergantung (tujuan) dan variabel bebas (cara yang
sifatnya valuatif.

Dari pengertian di asat dapat disimpulkan kebijakan publik adalah suatu

aparat pe

sebagai seb

yang biasa

pendukung dan bahan-bahan dasar yang di perlakukan untuk melaksanakan
kebijakan. Indikaror input ini dapat meliputi sumberdaya manusia, uang atau
inraktruktur pendukung lainya.

Indikator Proses memfokuskan pada penilaian bagaimana sebuah kebijakan
ditransformasikan dalam bentuk pelayanan langsung kepada masyarakat.

Indikator ini meliputi aspek efektifitas dan efisiensi dari metode atau cara yang di
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pakai untuk melaksanakan kebijakan publik tertentu. Efektifitas menurut
Dunn(2000:610) dalam pengevaluasiannya harus bisa menjawab apakah suatu

alternatif mencapai hasil (akibat) yang diharapkan atau mencapai tujuan dari

atau prod
Indikator h
tertentu, d

menfokuska

@

s
v
v

y
/
’C‘

ndraha adalah :

A) Model before-after yaitu perbandigan antara sebelum dan sesudah suatu
tindakan (pelaku treatment) tolak ukurnya adalah before :B) model das solen-das
sein yaitu perbandingan antara yang sehatusnya denganyang senyatanya ;C)
Model kelompok control-kelompok tes (diberi perlakuan)Menurut Dunn

(1999;608) memgemukakan enam langakah dalam evaluasi kebijakan :
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a. Efektifitas yaitu apakah hasil yang di inginkan telah tercapai.

b. Efesiensi yaitu beberapa banyak usaha yang di perlukan untuk mencapai

hasil yang diingginkan.

merupakan kegunaan suatu hal, layak guna serta pekerjaan yang dilakukan.
Thoha, (2011:76) tugas pokok dan fungsi secara umum merupakan hal-hal
yang harus ditambahkan wajib dikerjakan oleh seorang anggota prganisasi atau
pegawai dan suatu instansi secara rutin sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya untuk menyelesaikan program kerja yang telah dibuat bedasarkan

tujuan, visi dan misi suatu organisasi.
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5. Konsep Kelurahan

Kelurahan adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia dibawah

jawab kepada

camat. Lurah me an pe at Daerah K : alam wilayah kerja

Adapun tugas lurah da S ahun 2005 Tentang
Kelurahan vyaitu bahwa lurah adalah
kemasyarakatan.
Selanjutnya dalam pasal 5 Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005
Tentang Kelurahan fungsi lurah adalah :
a. Pelaksanaan kegiatan pemerintahan kelurahan;
b. Pemberdayaan masyarakat;

c. Pelayanan masyarakat;
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d. Penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum;

€.

f.

Pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum;
Pembinaan Kelembagaan Kemasyarakatan.

Kansil, (2003:190) mendefinisikan_kebijakan adalah. ketentuan-ketentuan
yang harus dijadikan pedoman pegangan, atau petunjuk bagi setiap usaha aparatur
pemerintah sehingga tercapai- kelancaran | dan  Kketerpanduan dalam mencapai
tujuan tertentu.Sutupo, (2001:10) kebijakan publik merupakan suatu kebijakan
yang dibuat oleh pemerintah atau Negara yang diajukan untuk kepentingan
masyarakat, kebijakan public bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah
yang ada didalam masyarakat.

Nugrohoe, (2006:25) kebijakan public adalah kebijakan yang mengatur
kehidupan bersama atau kehidupan public, bukan kehidupan orang atau golongan.
Kebijakan (policy)dalam pemerintahan hendaknya dibedakan dengan kebijakan
(wisdom) karena kebijakan merupakan aturan yang sudah di tetapkan sesuai
situasi dan kondisi setempat oleh pejabat yang berwenang.

Inu Kencana Syafie, (1999:105) disamping.itu kebijakan (policy) dapat
juga kita katakan atau kita“pergunakan untuk menuju perilaku seseorang actor
(misalnya seorang pejabat, suatu kelompok maupun sutau kelembagaan
pemerintah) ataupun sejumlah aktor dalam bidang kegiatan tertentu.

Dunn, Wiliam N (2003:22) mengemukakan proses pembuatan kebijakan
adalah serangkaian aktifitas intelektual yang dilakukan dalam proses kegiatan
yang pada dasarnya bersifat politis. Aktifitas politis tersebut dijelaskan sebagai

proses pembuatan kebijakan dan digambarkan pelbagai serangkaian tahap yang
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. Penyuluhan

saling bergantung yang diatur dalam urutan waktu, penyusunan agenda formulasi

kebijakan, adopsi kebijakan, implementasi kebijakan dan penelitian kebijakan.

6. Teori Pembinaan

yakni pem

dari suatu % 2dua bina e kepada perbaikan

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia kata penyuluh berasal dari kata suluh
yang berarti barang yang dipakai untuk media penerangan atau obor. Sedangkan
penyuluh adalah barang yang bertugas memberikan penerangan dan penunjuk
jalan. Sehingga makna arti dalam kata penyuluhan adalah suatu proses atau cara
yang dilakukan oleh penyuluhan untuk memberikan penerangan atau informasi

kepada orang lain semula yang tidak tahu menjadi tahu dan yang tahu menjadi
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. Mengumpulkan setiap penyelenggaraan pemerintahan desa

lebih tahu. Penyuluhan adalah kegiatan yang dilakukan oleh dalam membekali
anggota/perangkat kelembagaan agar mereka mempunyai pengetahuan dan

keterampilan dalan melaksanakan tugas dan fungsinya. Adapun faktornya adalah :

. Mengeval

. Pengaraha
Me e da islaine a (2010) pengarahan
merupakan pet aksanakan sesu au esmi seseorang

pimpinan kepada bay Aya uk melaksanaka sesuatu.

Pengarahan ala egi vang dilakuka 3 emberi arahan,

3. Bimbingan
Menurut Sunaryo Kartadinata (1998) bimbingan adalah proses membantu
individu untuk mencapai perkembangan optimal. Sebuah bimbingan harus
dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan dalam melakukan

bimbingan, harus dilakukan secara stematis dan terarah supaya tercapai tujuan
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yang di inginkan. Bimbingan merupakan usaha-usaha yang duilakukan Lurah
untuk mengajak, mengiring serta mendorong agar lembaga Kemasyarakatan dapat

menjalankan tugas dan fungsinya masing-masing. Adapun indikatornya adalah :

Kegiatan yang di 3 likuti oleh.s 1 anggota RT/RW diberikan

pernyataan yar )ih bai ‘; 3 ' jukkan adanya

kemajuan, peningka ' as gai kemungkinan,

Menurut Manulla j aan a beri bimbingan,

saran, perintah-pe D ; am melaksanakan

pengarahan, pengaturan dan pengisian. Sedangkan pembinaan pemerintah
sebagaimana yang dimaksud dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5
Tahun 2007 Pasal 26, meliputi :

Memberikan pedoman teknis pelaksanaan dan pengembangan lembaga

Kemasyarakatan

b. Memberikan pedoman penyusunan perencanaan pembangunan partisipatif
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Menetapkan bantuan pembiayaan biaya alokasi dana untuk pembinaan dan

pengembangan lembaga Kemasyarakatan

. Memberikan bimbingan, supervisi dan konsultasi pelaksanaan serta peberdayaan

lembaga

yang berpusat

Sistem nilai dan norma atau tata kelakuan ini berpusat disekitar kepentingan atau
tujuan tertentu sehingga komplek nilai dan norma yang ada pada berbagai
lembaga menjadi berbeda pula seiring dengan perbedaan kepentingan yang akan
dicapai lewat kelembagaan-kelembagaan tersebut.Selanjutnya  Soekanto
(2002:197) menjelaskan lembaga Kemasyarakatan merupakan terjemahan

langsung dari istilah asing social-institution.Akan tetapi hingga kini belum ada
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kata sepakat mengenai istilah Indonesia apa yang dengan tepat menggambarkan
isi social- institution tersebut. Ada yang menggunakan istilah “pranata sosial”,

tetapi social-institutionmenunjukkan pada adanya unsur-unsur yang mengatur

kehidupan
atau norma-
ah “bangunan
sosial” ] ki '} : ] ebilde  (bahasa
Jerman) yang'lebih jelas menggar _- 3 -_ an social-institution

tersebut.

kebiasan serta unsur-unsur kebudayaan lainnya yang secara langsung mampu

tidak langsung tergabung dalam satu unit yang fungsional.

. Suatu tingkat kekekalan tertentu merupakan ciri-ciri dari semua lembaga

Kemasyarakatan. Sistem-sistem kepercayaan ada aneka macam tindakan, baru
akan menjadi lembaga Kemasyarakatan setelah melewati waktu yang relative

lama. Misalnya, suatu sistem pendidikan tertentu baru akan dapat diterapkan
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seluruhnya setelah mengalami suatu masa percobaan.lembaga-lembaga
Kemasyarakatan biasanya juga berumur lama, karena pada umunya orang
menganggapnya sebagai himpunan norma-norma yang berkisar pada kebutuhan
pokok kemasyarakatan yang sudah sewajarnya-harus dipelihara.

lembaga Kemasyarakatan mempunyai satu atau beberapa tujuan tertentu.
Mungkin tujuan-tujuan tersebut tidak Sesuai atau sejalan dengan fungsi lembaga
yang bersangkutan pembedaan antara tujuan dengan fungsi sangat penting oleh
karena tujuan-suatu kelembagaan adalah tujuan pula bagi golongan masyarakat
tertentu dan golongan masyarakat bersangkutan pasti akan berpegang teguh
padanya. Sebaliknya, fungsi social kelembagaan _tersebut vyaitu peranan
kelembagaan tadi dalam system social dan kebudayaan masyarakat, mungkin
fungsi tersebut baru disadari setelah diwijudkan dan kemudian ternyata berbeda
dengan tujuannya. Umpama, kelembagaan perbudakan, ternyata tujuan tersebut
untuk mendapatkan tenaga buruh yang semurah-murahnya. Tetapi di dalam
pelaksanaan ternyata sangat mahal.

lembaga Kemasyarakatan mempunyai alat-alat perlengkapan yang di pergunakan
untuk mencapai tujuan Kelembagaan Kemasyarakatan, seperti bangunan,
peralatan, masin dan lain sebagainya : Bentuk serta penggunaan alat-alat tersebut
biasanya berlainan antar satu masyarakat dengan masyarakat ini. Misalnya,
gergaji Jepang dibuat sedemikian rupa sehingga alat tersebut akan memotong
apabila ditarik. Sebaliknya gergaji Indonesia baru memotong apabila didorong.
lembaga-lembaga biasanya juga merupakan ciri khas dari lembaga

Kemasyarakatan. lembaga-lembaga tersebut secara simbolis menggambarkan
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tujuan dan fungsi kelembagaan yang bersangkutan. Sebagai contoh kesatuan-

kesatuan angkatan bersenjata, masing-masing mempunyai panji-panji; perguruan-

perguruan tinggi seperti universitas, institute dan lain-lain lagi. Kadang-kadang

kelembagaan-

kelembagaan paling a. yang secara tidak

perdagangan dan lembagaan-lembaga pendidikan yang kesemuanya berakar pada
kebiasaan-kebiasaan dalam masyarakat.

Pengalaman melaksanakan kebiasaan-kebiasaan tersebut kemudian di sisteminasi
dan diatur untuk kemudian dituangkan ke dalam kelembagaan-kelembagaan yang

disahkan oleh Negara.
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2. Dari sudut sistem nilai-nilai yang diterima masyarakat, timbul klasifikasi atau
basic institution dan subsidiary institution. Basic institution dianggap sebagai
Kelembagaan Kemasyarakatan yang sangat penting untuk memelihara dan
mempertahankan.tata tertib dalam masyarakat. Dalam masyarakat Indonesia,
Misalnya keluarga, sekolah-sekolah, negara dan lain sebagainya dianggap sebagai
basic institution yang pokok;«Sebaliknya sadalah subsidiary institutionyang
dianggap kurang penting seperti misalnya kegiatan-kegiatan untuk rekreasi.
Ukuran apakah yang di pakai untuk menentukan suatu Kelembagaan
Kemasyarakatan yang dianggap sebagai basic dan susidiary, berbeda di masing-
masing masyarakat. Ukuran-ukuran tersebut juga tergantung dari masa hidup
masyarakat tadi-berlangsung. Misalnya sirkus pada zaman Romawi dan Yunani
Kuno dianggap sebagai basic institution; pada dewasa ini Kiranya tak akan
dijumpai suatu masyarakat yang masih mempunyai keyakinan-demikian.

3. Dari sudut penerimaan masyarakat dapat dibedakan approved atau social
sanctioned-institution dan unsanctioned institution. Approved atau social
sanctioned-institution . adalah  kelembagaan-kelembagaan yang  diterima
masyarakat seperti misalnya sekolah, ‘perusaan dagang dan lain-lain. Sebaliknya
adalah unsanctioned institution yang ditolak oleh masyarakat, walau kadang-
kadang masyarakat tidak berhasil memberantasnya. Misalnya kelompok penjahat,
pemeras, pencolong dan sebagainya.

4. Pembedaan antara general institution dengan restired institution timbul apabila
klasifikasi tersebut di dasarkan pada faktor penyebarannya, Misalnya agama

merupakan suatu general institution karena dikenal oleh hampir semua
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masyarakat dunia. Sedangkan agama-agama islam, protestan, katolik budah dan

lain-lainnya merupakan restriced institution, oleh karena dianut oleh masyarakat-

masyarakat tertentu di dunia ini.

2005 tenta
sebutan lai

kebutuhan da

kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik Indonesia;

Peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan pemerintah kepada masyarakat;

. Penyusunan rencana, pelaksanaan dan pengelola pembangunan serta pemanfaat,

pelestarian dan pengembangan hasil-hasil pembangunan secara partisipatif;
Penumbuh kembangan dan penggerak prakarsa dan partisipatif, serta swadaya

gotong royong masyarakat;
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Penggali, pendayagunaan dan pengembangan potensi sumber daya serta

keserasian lingkungan hidup;

. Pengembangan kreatifitas, pencegahan kenakalan, penyalahgunaan obat terlarang

Kemasyarakata Ja ature ent ':' 3 r 3 Tahun 2007
tentang pedoman Penataan K ..:-__ n.pasal 1 poin (1)

menjelaska agas ak: d ngan nama lain

Kelembagaan  Pemberdayaan = Kemasyarakatan Desa atau Kelurahan
(LPMD/LPMK) Kelembagaan Ketahanan Kemasyarakatan Desa atau Kelurahan

(LKMD/LKMK) atau sebutan lain;

. Kelembagaan Adat;
. Tim Penegak PKK Desa/Kelurahan;

. RT/RW,;
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. Penanaman

Karang Taruna, dan

Kelembagaan Kemasyarakatan lainnya.

Kelembagaan Pemberdayaan Kemasyarakatan Desa atau Kelurahan

angunan Kelembagaan

PMD/LPMK)
Kelembag KMD/LKMK)

atau sebuta

ARG

Ay
QD
é
QD
3
S
a
3

Penampunge

. Pemanfaat, , asil-h pembangunan secara

pastisipatif;
Penumbuh kembangan dan penggerak prakarsa dan partisipasi, serta swadaya
gotong royong masyarakat;

Penggali, pendayagunaan dan pengembangan potensi sumber daya alam serta

keserasian lingkungan hidup;

. Pengembangan kreatifitas, pencegahan kenalan, penyalahgunaan obat terlarang

(Narkoba) bagi remaja;
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h. Pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan keluraga;

J-

Pemberdayaan dan perlindungan hak politik masyarakat; dan

Pendukung media komunikasi, informasi, sosialisasi antara pemerintah

Penampu n pe : ma aka ada pemerintah

Desa dan

masyarakat : - Kaya aya ake - memberdayaan

masyarakat dala unja . ri "r esa dan Lurah,

adat/pemangku € aparat Pemerintah

Desadan Lurah.

Menyelenggarakan Urusan Pemerintah RT/RW mempunyai fungsi :

Pendataan Kependudukan dan pelayanan administrasi pemerintahan lainnya;
Memelihara keamanan, ketertiban dan kerukunan hidup antara warga;

Pembuatan gagasan dalam pelaksanaan pembangunan dengan mengembangkan
aspirasi dan swadaya murni masyarakat, dan;

Penggerak swadaya gotong-roryong dan partisipasi masyarakat di wilayahnya.
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Karang Taruna mempunyai tugas menggulangi berbagai masalah kesejahteraan
sosial terutama yang dihadapi generasi muda, baik yang bersifat preventif,

rehabilitif, maupuh pengembangan potensi generasi muda di lingkungannya.

sosial genera

Penumbuhan kekeluargaan,

bingkai Negara

kegiatan praktis lainnya dengan mendayagunakan segala sumber dan potensi

kesejahteraan sosial di lingkungansecara swadaya;

. Penyelenggaraan rujukan, pendamping dan advokasi sosial bagi penyandang

masalah kesejahteraan sosial,
Penguatan sistem jaringan komunikasi, kerjasama, informasi dan kemitraan

dengan berbagai sektor lainnya;
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Penyelenggaraan usaha-usaha pencegahan permasalahan sosial yang aktual,

. Pengembangan kreatifitas remaja, pencegahan kenakalan, penyalahgunaan obat

terlarang (narkoba) bagi remaja; dan Kelembagaan Kemasyarakatan lainnya di

merupakan
pengendali
yang telah
sumber lain

Dalam

pengendalian dan pemanfaatan dari pada sektor serta seumber dayayang menurut
suatu perencanaan diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan suatu parpta
atau tujuan kerja tertentu (dalam Ndraha, 2007:268).

Adapun fungsi-fungsi manajement Hendry Foyal (1916) antara lain :

1. Planning (perencanaan);

2. Organizing (pengorganisasia);
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3. Commanding (pengarahan);
4. Coordinating (koordinasi);

5. Controlling (pengawasan).

seri perilak

latar belake

WALENARRAEY

menjadi pe , ifa omi ], ungsi nya, serta
etika profesi nan. ong, ( e e an adalah (cara

atau teknik = ga an pemi nempengaruhi pengikut

lain untuk melakukan satu usaha koperati mencapai tujuan yang sudah
direncanakan.
Kemudian fungsi kepimpinan Nawawi, et.al (2004:75-81) adalah :

1. Fungsi intruktif;

2. Fungsi konsultatif;

3. Fungsi partisipatif;
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. Seorang

. Fungsi delegasi; dan

. Fungsi pendedalian.

Sedangkan kepimpinan menurut Moekijat adalah :

membimbing  dan

m\\‘ ..

mengara

. Seorang pe ' -orang lain

untuk me

. Seorang pe 25€0 1 an perasaan ikut

bertanggung |z pada orang-ora ekerjaan yang

sedang dila

memberika aha s apaian birokrasi
(dalam Pasal

Adapun tugas |

bekerja dengan ora Q Q . 2san taf, teman, sekerja atau

atasan lain dalam organisa

. Pemimpin adalah tanggung jawab dan mempertanggung jawabkan (akuntabilitas),

seorang pemimpin bertanggung jawab untuk menyusun tugas, menjalankan tugas,
mengadakan evaluasi untuk mencapai outcome yang terbaik, pemimpin

bertanggung jawab untuk kesuksesan stafnya tanpa kegagalan;

. Pemimpin menyeimbangkan pencapaian tujuan dan prioritas, proses

kepemimpinan dibatasi sumber jadi pemimpin harus dapat menyusun tugas
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dengan mendahulukan prioritas dalam upaya pencapaian tujuan pemimpin harus

dapat mendelegasikan tugas-tugasnya kepada staf, kemudian pemimpin harus

dapat mengatur waktu secara efektif dan menyelesaikan masalah secara efektif;

. Pemimpin ada

tim atau orge

. Pemimpin eputUSa : - 0in harus dapat

. Merumuskan tujuan institusional atau organisasional dan menentukan sarana dan

cara-cara yang efisien untuk mencapai tujuan;

. Mengenai pertentangan dan konflik-konflik yang muncul dan mengadakan

evaluasi;

. Mengadakan revisi, perubahan, inovasi pembangunan dan penyempurnaan

organisasi.
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Kepimpinan yang efektif hanya akan terwujud apabila dijalankan sesuai
dengan fungsinya. Fungsi kepimpinan berhubungan langsung dengan situasi

sosial dalam hidupan kelompok/organisasi, oleh karena itu fungsi kepimpinan

i antar individu di

‘ %

%‘Q\E\‘@l\’\‘f

'-’ pertian adalah
penyusuna

menysusn )ekerja sebagali

taay

suatu bada dalam usaha

mencapai t pas dari adanya

Ranaa

peranan dari anakan tugasnya

sehingga dapat salah satu sumber
daya manusia u_organisasi. Organisasi
merupakan suatu ko ﬁ
beberapa tujuanhierarkioto ‘ & ggung  Jjawab, tercapainya efektifas
pelaksanaan tugas sebagai bidang organisasi tentunya tidak terlepas dari proses
pengorganisasi.

10.Pelayanan Publik

Pelayanan umum atau pelayanan publik menurut Wasistiono (2001:51-52)

adalah pemberian jasa baik oleh pemerintah, pihak swasta atas nama pemerintah
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. Faktor atu

. Faktor or

atau pihak swasta kepada masyarakat dengan atau tanpa pembayaran guna
memenuhi kebutuhan dan atau kepentingan masyarakat.

Menurut Moenir (2003:82) terdapat beberapa faktor pendukung pelayanan

:
penting dal: ‘
s N
| Organisasi  yang

menggamba c ertang : ‘pembag z ng berdasarkan
an |

keahlian da

pegawai.
Faktor sarana dan pelayanan yang meliputi peralatan, perlengkapan dan juga
tersiapnya fasilitas pelayanan yang meliputi gedung dengan segala kegiatannya

fasilitas komunikasi dan fasilitas lainnya.
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Pelayanan akan dapat dilaksanakan dengan baik apabila adanya kerja sama antara

pihak yang melayani dengan pihak yang dilayani guna dapat memenuhi

kebutuhan masing-masing.
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Gambar 1.1. Evaluasi Pelaksanaan Fungsi Lurah Dalam Pembinaan
lembaga Kemasyarakatan di Kelurahan Kampung
Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak Tahun 2019

Pemerintah Kelurahan Perawang

%
%

syt

KURANG BAIK

Sumber : Modifikasi Penelitian, 2020
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C. Konsep Operasional
Adapun konsep-konsep yang di operasionalkan dalam penelitian ini Untuk

menghindari salah penafsirang persepsi atas istilah yang digunakan maka

meliputi in n o cvaluasi dapat di letahui

apakah keg

4. Evaluasi kebijakan adalah s 20i ' _' aluasi kegiatan

kinerja kebijakan yang dikembangkan dan dilaksanakan oleh Kelurahan Kampung
Perawang dan juga digunakan untuk menilai sejauh mana ke efektifan kebijakan
publik serta sejauh mana tujuan yang telah dicapai.

7. Fungsi adalah manfaat yang dapat diberikan terhadap sesuatu hal dalam hal ini
adalah pembinaan Kelembagaan Kemasyarakatan di Kelurahan Perawang

Kecamatan Siak Kabupaten Siak.
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8. Fungsi lurah sebaimana di dalam Pasal 5 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

Nomor 73 Tahun 2005 Tentang Kelurahan yaitu :

Pelaksanaan kegiatan pemerintah kelurahan,

urahan Perawang Kecamatan

Siak.
13. Pembinaan lurah yang dimaksud pembinaan lurah adalah serangkaian kegiatan
pembinaan berupaya pembimbingan, pengarahan, pendidikan dan latihan serta
pemberian penghargaan oleh lurah terhadap RT/RW yang ada di Kelurahan

Kampung Perawang Kecamatan Siak.

64



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

14. Pembinaan adalah usaha memelihara, melatih dan meningkatkan menjadi lebih
baik lagi.

15. Pembinaan sebagai suatu proses, hasil atau pernyataan menjadi lebih baik dalam

16. Pembi C : Jembinaan dapat

17. Input ada bahan-bahan

LY

dasar yang emasyarakatan

=
o
)
=
o
wn
D
wn
QD
o
QD
W TN
2
D
3
QD
3
QD
=
QD
5
=8
QD
-1

masyarakat luas atau pada pembinaan lembaga kemasyarakatan pada usaha

tersebut.
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D. Operasional Variabel

Tabel 11.1.

Operasi Variabel Penelitian Tentang Evaluasi Pelaksanaan

Fungsi Lurah Dalam Pembinaan lembaga Kemasyarakatan di
Kelurahan Kampung Perawang Kecamatan Siak Kabupaten

Siak

sebagai
serangkai

masalah yang
dihadapi.
Penetapankebijakan
merupakan suatu
faktor penting bagi
organisasi untuk
mencapai
tujuannya
(Iksandar, 2012)
Evaluasi adalah
suatu proses yang
mendasar dari pada
disipilin ketat dan
tahapan waktu,
maka dapat
memgetahui hasil
dari kegiatan atau

Ukuran

5

Nominal

Normal
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-

1 3 4 5
program yang telah 3.0utputs. | Kegiatan yang di Nominal
di rencanakan lakukan atau di
dengan Evaluasi ikuti oleh
dapat di ketahui sem
hambatan atau
kendala-kend

Nominal

adapun penilaian tersebut adalah : baik, cukup baik, kurang baik.

Untuk melihat hasil pelaksanaan fungsi lurah dalam pembinaan lembaga

Kemasyarakatan maka dibuat pengukuran variable sebagai berikut :

Baik :Apabila semua indikator Evaluasi Pelaksanaan Fungsi Lurah Dalam

Pembinaan Kelembagaan Kemasyarakatan Di

Kelurahan Kampung
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Perawang Kecamatan Siak Kabupaten Siak, telah menjalankan indikator

yang ada atau Jawaban responden pada kategori baik 81%-100%

Cukup Baik  : Apabila penilaian indikator Evaluasi Pelaksanaan Fungsi Lurah Dalam

Ti

dak Baik

Lurah Dalam
an Kampung

njalankan satu

adalah sebagai

1. Input
Baik ator.penelitian adalah pada
() %ﬁ“ rada > 67 -100%
Cukup Baik Apabila setiap indikator penelitian adalah pada
kategori 34-66%
Tidak Baik : Apabila setiasp indikator penelitian adalah pada

kategori tidak baik atau berada < 1-33%
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2. Proses

Baik . Apabila setiap indikator penelitian adalah pada

kategori baik atau berada > 67 -100%

Tidak Bai abila setiz elitian adalah pada

4. Qutcomes

Baik etiap indikator penelitian adalah pada
kategori baik atau berada > 67 -100%
Cukup Baik : Apabila setiap indikator penelitian adalah pada
kategori 34-66%
Tidak Baik : Apabila setiasp indikator penelitian adalah pada

kategori tidak baik atau berada < 1-33%
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Metode pe an yang di ini . ey Deskriptif, yaitu

penelitian i
B. Lokasi
atan Tualang

ini  karena

1. . Populasi

Populasi penilitian merupakan keseluruhan (universum) dari obyek
penilitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh tumbuhan, udara, gejala,
nilai, peristiwa sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek objek ini dapat

menjadi sumber data penelitian. (Bungin,20113:109)
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2. Sampel
Sedangkan sampel adalah sebagian populasi yang menjadi nara sumber

data sebenarnya dalam suatu penelitian dan merupakan sebagian wakil dari

Persentase

100%

100%

100%

tertentu. Penelitian mengambil dan membatasi sampel RT sebanyak 18 orang
yang mana dapat mewakili keseluruh populasi dan mengetahui tentang

permasalahan penelitian, sehingga jumlah keseluruhan sampel 20 orang.

71



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

. Data Seku

. Teknik Pen

F. Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer

merupakan suatu data yang diperoleh langsung dari responden melalui

\ % )2

TN AEND

adalah date

-

Peraturan-p
Perawang

o
)
a L
o
"f tor Kelurahan
o
g
d
&

lam penelitian ini

&

Kemasyarakatan di Kelurahan Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.
Interview (wawancara) Yaitu wawancara langsung yang penulis lakukan dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang sudah disiapkan terlebih dahulu untuk

memperoleh data mengenai masalah penelitian ini.
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. Angket/Kuesioner Yaitu memberikan daftar pertanyaan yang sudah disiapkan

terlebih dahulu untuk diisi oleh responden yang diharapkan dapat memberikan

jawaban atau informasi sehubungan dengan masalah penelitian.

deskriptif, dima data ) data tersebut
dikelompokka aikan ¢ i e an_analisa dengan
menggunak is kuantitatif, ke n : bentuk tabel dan

uraian kem
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Tabel: 111.2 Jadwal penelitian Evaluasi Pelaksanaan Fungsi LurahDalam
Pembinaan lembaga Kemasyarakatan di Kelurahan Perawang Kecamatan
Tualang Kabupaten Siak.

Bulan dan Minggu Ke-

No | Jenis kegiatan
Juni 20 juli’20 Agust 20° | sept’20 Okt 20
11243 Ly 2,374

1 Penyusunan
UpP

2 Seminar UP

3 Revisi UP

4 Revisi
Kuisioner

5 Rekomendasi
Survay

6 Survey
Lapangan

7 Analisis Data

8 Penyusunan
Laporan " Hasil
Penelitian
(Skripsi)

9 Konsultasi
Revisi Skripsi

10 | Ujian
konferehensif
Skripsi

11 | Revisi Skripsi

12 | Pengadaan
skripsi

Sumber: modivikasi penelitian 2019
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I.  Rencana Sistematika Laporan Penelitian

Adapun sistematika penulisan usulan penelitian dalam bentuk skripsi ini

asalah, dalam

asalah, serta

BAB Il z
‘ ada untuk dapat
’ ela mana berbagai
:;E selanjutnya akan
#‘ kon p operasional.
BAB Il ﬂa
: okasi penelitian, subjek
ber data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, jadwal pelaksanaan penelitian, serta
sistematika penulisan skripsi.
BAB IV : DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

Pada BAB ini akan memuat tentang diskrpsi lokasi penelitian,
meliputi : visi dan misi perusahaan, struktur organisasi

perusahaan yang diteliti.
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BAB V

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada BAB ini akan berisi mengenai identitas responden, hasil

penelitian.

4

"ty

o
o
5
e
”
(

¢

%
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BAB IV

DISKRIPSI LOKASI PENITLITIAN

Tualang enam belas ribu empat ratus jiwa dengan tiga ribu lima ratus kepala
keluarga yang didomosili oleh perantau berbagai dareah, presetase penduduk
tempatan dengan penduduk perantau dari berbagai daerah, persentase penduduk
tempatan denga penduduk perantau sekitar antara 30% berbanding 70%(BPS Kab

Siak, Profil kecamatan Tualang Tahun 2013)
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Tidak banyak sejarah pasti yang mengutarakan berdiriya kota ini namun
kalau bisa kita tinjau awal permulaan kota ini berasal dari sebuah dusun tepi

sungai siak (Desa Perawang) dan semakin berkembang seiring berdirinya

Kota Pe 1°28°-101 °52°

Bujur timu u udara sekitar
22 °c samp Bujur Timur.

Kecamatan yaitu Tualang

09)
QD
=
2
QO
=
[9°]
o
[

dari dataran rendah deng p erah kuning dari batuan

rawaatau tanah basah.Bentuk wilayahnya 75% datar sampai berumbak dan 25%
berombaksampai berbukit.

Letaknya lebih kurang 1 jam menuju ibu kota provinsi (pekanbaru) dan 1,5jam
menuju ibu kota kabupaten (Siak sri indra pura).

Wilayah lai yang berbatasan sebagai berikut :
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Utara : Kecamatan Mndau, Minas.

Timur : Kecamatan Sei Mndau, Kecamatan Koto Gasib.

Selatan: Kecamatan Kerinci kanan, Pekanbaru.

erupaka anak
perusahaan ertas dan bubur

kertas utama d Sia. : aat ekonomi untuk

dengan baik di tandai dengan banyaknya pembangunan yang semakin merata.
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D. PENDIDIKAN

Kota seiring pertumbuhan penduduknya juga tumbuh menjadi

pusat

pendidikan bagi kawasan sekitarnya.Berikut daftar sekolah yang terdapat di kota

perawang. Untu at dili

T

M@RSTTAS IS

Sumber, r 3
E. Struktur Qorg r
1.Susuna organisasi
Perangkat Pemernta
orang dengan perincian :
A. Lurah
B. Sekretaris Lurah
C. Bendahara
D. Kasi Pemerintahan

E.Kasi Kementrian & Ketertiban Umum

L.

R

ah

CEKANBARY i

ah keseluruhannya adalah 14
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F. Kasi Pemberdayaan & kesejahteraan Masyarakat : 6

2. Kedudukan Dan Tugas

Kependudukannya : sebagai Kepala Wilayah yang memimpin penyelenggaraan

1. Merumuskan dan melaksanakan pembinaan administrasi pemerintahan
kelurahan.
2. Merumuskan dan melaksanakan pengumpulan data dalam rangka

penyusunan laporan penyelengaraan pemerintahan kelurahan
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3. Merumuskan dan melaksanakan pemberian pelayanan stakepada kepala
kelurahan

4. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala kelurahan

5. ) aNa la kelurahan apabila
iy
el

C.Seksi

Tugas :
1. U nelaks - an-pendataran atau
2 umpulkan dan
3 tentuan tentang
4 n mempersiapkan
5 an data laporan tentang
6. Merumuskan dan melakasanakan penyelengaraan kerjasama antar

kelurahan

D. Seksi Umum

Tugas :

1. Merumuskan dan melaksanakan dan mempersiapkan urusan kegiatan

keamanan kedalam terhadap personil
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2. Merumuskan melaksanakan hubungan dengan lembaga masyrakat

3. Merumuskan dan melaksanakan tata uasaha penerimaan kelurahan dan

PBB

.-
) E.
-
.- Tugas :
>
- 2nggerakandan
Y E g9
-
o Z
-
ot e 2. data yang
=)
S =
g 5 3 pelaksanaan di
-1
m- ..
. i izi makanan
- > g
)
=
el
z= 4 kegiatan masyrakat
B =
E o
E 5. sekretaris  Lurah  alam
=]
=

menjalankanroda pemerintahan maupun dalam pembangunan
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BAGAN VI.1. Struktur Organisasi Pemerintahan Wilayah Kelurahan

Perawang.

KASI PEMERINT

NUR’AISYAH.S.Sos

NUR ASIA

SYAFI'l, S.SOS
ALAMSYAH PUTRA,SKM

Sumber, Kantor Lurah Perawang 2019
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BAB V

ANALISA DAN PEMBAHASAN

a. Ting

? ya manusia
H
"g yang bert erjaan untuk
E - lebih jelas at pemerintah
N % ada tabel
= = p
& =
- e Tabel V.I.
E =, No Persentase
e 53
S E 1 33%
ﬂ -]
.?’_.'_. : 2 67%
5 =

=
]
:”T -

;
=5 7 100%
E Sumber,kelurahan Perawang
=

Dari tabel tersebut diketahui bahwa tingkat oendidikan aparat pemerintah
bervariasi,yaitu yang memiliki pendidikan paling dominan adalah SLTA yang

berjumlah 1 orang atau (33%) dan S.1 2 orang atau (67%)
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b. Masa kerja responden
Masa kerja bagi seorang pegawai sangat mempengaruhi Kkinerjanya karena

dengan masa kerja yang baik maka tingkat pengalaman yang mereka miliki akan

semakin baik p 1k a. disini dapa asa kerja dari parat
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B. Evaluasi Pelaksanaan = Dalam Pembinaan Lembaga
Kemasyarakatan Di Kelurahan Perawang Kecamatan Tualang
Kabupaten Siak

Penyelenggaraan pemerintah selain bertujuan melaksakan program
pembangunan dan pelayanan pada masyarakat disatu sisi menjadi tanggung jawab

pemerintah namun pada sisi lain sudah menjadi kewajiban bagi pemerintah saling
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bergandeng tangan dalam memikul tanggung  jawab dalam

mensejahterakan,masyarakat.

1.

2.

Masalh sumber daya manusia mendapat perhatian secara khusus,teruttama

Pelaksanaan kegiatan pemerintah
Pemberdayaan masyarakat

Pelayanan masyarakat

Penyelenggaraan prasarana dan fasilitas umum

Pembinaan lembaga kemasyarakatan
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Maka selanjutnya disini akan di uraikan secara terperinci mengenai

Evaluasi Pelaksanaan Fungsi Lurah Dalam Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan

Di Kelurahan Perawang Kecamatan Tualang yaitu.

berbagai
pangunan itu
sendiri.hal i kan b nk uk masy maka keinginan

masyaraka erbagai program

pembangun akat kelurahan

relatif renda rutama melalui
pembinaan atau_bimbingan bagi lembaga-le : an yang ada di

kelurahan.

e

tujuan dari lembaga-lembaga yang ola seperti RW/RT.
Kemudian untuk mengetahui tanggapan responder yang mengola lembaga-
lembaga kemasyarakatan yang ada di kelurahan Perawang tersebut maka

penillaian terhadap jawaban mereka dapat dilihat seperti pada tabel berikut:
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Tabel V.3 Tanggapan Responder Tentang Penyuluhan

No | Sub indikator Kategori pengukuran Jumlah

100%

Sumber,olahan penelitian2

Dari berbagai tanggapan responder lembaga kemasyarakatan yang ada
bahwa pemberian bimbingan yang di lakukan oleh lurah Simpang Baru terhadap
20 repondenyang mengola lembaga kemasyarakatan RT/RW sebanyak 9 orang
atau (25%) dikategorikan baik .dari 20 orang tersebut sebanyak 5 orang adalah
anggota RW/RT dimana mereka menyatakan bahwa lurah Simpang Baru telah

memberikan  petunjuk  dalam  bekerja  seperti  dalam  pendataan
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penduduk,pengamanan lingkungan dan kegiatan kemasyarakatan . selanjutnya
dari 20 orang responden yang terkategori jawabannya baik sebanyak 5 orang
adalah pengurus RT/RW dimana mereka,juga menyatakan bahwa lurah Simpang
Baru telah memberi petunjuk;mendorong dan.mengiring mereka untuk membuat
program-program kerja.selanjunya daro 20 orang responden pengurus lembaga
kemasyarakatan RT/TW yang, derkategorikan, baik sebanyak 5 orang adalah
anggota RT/RW dimana mereka juga merasakan lurah Simpang Baru telah juga
mendorong dan mengiring RT/RW Perawang untuk selalu aktif membinan
keamanan dan ketertiban di kelurahan Perawang.

Sementara itu darin 20 orang responden yang_ terka tegori baik tersebut
sebanyak 9 orang adalah ketua. RW dan RW dimana mereka merasakan bahwa
Lurah Perawang juga mendorong dan mengiring RT/RW untuk senantiasa cukup
baik menciptakan rasa aman. .dan tertib .dalam masyarakat. Berdasarkan
wawancara penulis dengan Lurah Perawang (26 September 2019) di peroleh
informasi bahwa Lurah Perawang melakukan pemberian petunjuk mendorong
dan mengiring karena dengan berperannya lemhaga. Kemasyarakatan RT/RW itu
dengan baik maka tugas-tugas-lurahi ;sebagian akan terbantu oleh lembaga
kemasyarakatan tersebut.

Selanjutnya juga di ketahui bahwa tanggapan dari berbagai dari berbagai
responden lembaga kemasyarakatan RT/RW yang ada menunjukkan bahwa
pemberian bimbingan yang di lakukan oleh-Lurah Perawang terhadap 20
responden yang mengola berbagal lembaga kemasyarakatan RT/RW sebanyak
12 orang atau (60%) di kategorikan cukup baik.dari 12 orang tersbut sebanyak
4 orang adalah anggota RT/RW dimana mereka menyatakan bahwa. Lurah
Perawang kadang-kadang dalam waktu tertentu ada memberikan petunjuk

dalam melakukan suatu pekkerjaan seperti dalam penyusunan program

kegiatan RT/RW dan keputusan kelurahan serta juga mendorong serta
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menggerakkan mereka untuk bekerja sesuai dengan tugas-tugas yang di emban
oleh RT/RW.

Kemudian dari 12 orang responden yang rekategori cukup baik sebanyak
3 orang adalah pengurus RT/RW dimana mereka.juga menyatakan bahwa
lurah Perawang kurang dalam_memberi. petunjuk, mendorong dan mengiring
mereka untuk membuat program-program kerja ,baik dalam bentuk bulanan
maupun progran kerja tahunan. Mereka menyatakan lurah hanya memberi
petunjuk pelatihan kepengurusan .

Selanjutnya dari 12 orang responden pengurus lembaga kemasyarakatan
yang terkategorikan..cukup baik sebanyak 5 ‘Orang adalah anggota RT/RW
dimana mereka juga merasakan Lurah Simpang Baru saja memberikan
petunjuk terutama mengenai kegiatan RT/RW, penyusun program-program
kerja RT/RW serta mendorong RT/RW Simpang Baru aktif.

Sementara itu dari 35 orang responden yang terkategori cukup baik
sebanyak 10 orang adalah ketua RW dan RT dimana mereka merasakan bahwa
Lurah Perawang sangat jarang dan hampir tidak pernah memberi mereka
petunjuk terutama tentang-kedudukan dan-peran. mereka sebagai pimpinan
masyarakat dalam menyelesaikan setiap persoalan-persoalan sosial yang terjadi
ataupun yang akan terjadi dimasa akan-datang.

Dari tabel V.3 diatas terlihat bahwa tanggapan berbagai responden yang
ada bahwa pemberian bimbingan yang di lakukan oleh Lurah Perawang
terhadap 20 responden. yang mengola berbagai lembaga kemasyarakatan
RT/RW sebanyak 6 orang atau (16%) dikategorikan tidak baik. Dari 6 orang
tersebut sebanyak 3 orang adalah angota RT/RW dimana mereka menyatakan
bahwa Lurah Perawang tidak ada memberikan petunjuk pada mereka dalam
menjalankan maupun melakukan suatu kegiatan seperti dalam penyusunan
program kelurahan. Kemudian sebanyak dari 6 orang responden yang

terkategori tidak baik tersebut sebanyak 3 orang adalah pengurus RT/RW

dimana mereka juga menyatakan bahwa lurah Perawang tidak pernah memberi

91



petunjuk,mendororng dan mengiring mereka untuk membuat program-program
kerja.selanjutnya dari 6 orang responder pengurus lembaga kemasyarakatan
RT/RW baik dalam penyusunan program-program kerja maupun dalam
mengiring PKK Perawang untukselalu aktif.-membina keamanan dan ketertiban
di kelurahan Perawang.

Sementara dari itu _6-orang:responden yang terkategori tidak baik
sebanyak 5 orang adalah ketua RW dan RT dimana mereka merasakan bahwa
lurah Perawang tidak pernah memberi mereka petunjuk terutama tentang
persoalan-persoalan sosial.

Dari observasi yang penulis lakukan di atas serta hasil wawancara dengan
Lurah Simpang Baru bahwa baiknya pemberian penyuluhan ini karena lurah
telah ada melakukan kegiatan memberikan petunjuk pada lembaga
kemasyarakatan dalam bekerja,sedangkan yang menyatakan cukup baik bahwa
lurah tidak sempat untuk melakukan petunjuk program pada lembaga
kemasyrakatan RT/RW secara terus-menerus karena lurah masih ada kerjaan
yang lebih penting maka biasanya di serahkan pada sekertaris Lurah,sedangkan
yang tidak baik di sebabkan lurah telah ada memeberikan petunjuk namun
petunjuk yang di berikan belum memadai atau optimal karena hanya di lakukan
sekali dalam setahun sedangkan hasil*wawancara dengan RT/RW diketahui
bahwa Lurah Perawang kadang-kadang dalam,waktu tertentu ada memberikan
petunjuk dalam melakukan suatu pekerjaan seperti dalam penyusunan program
kegiatan RT/RW maka dengan demikian dapat di simpulkan bahwa pemberian
bimbingan terhadap lembaga organisasi kemasyarakatan RT/RW Kelurahan

Perawang di kategorikan “tidak baik” atau pada persentase 0%-33%.

2. Pengarahan

92



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dalam melakukan pembinaan selain melakukan bimbingan kepada

lembaga kemasyarakatan yang ada di Kelurahan Perawang maka seharusnya

lurah  juga memberikan  pengarahan  terhadap setiap  lembaga
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Perawang Jawaban Mereka Dapat Dilihat Seperti Pada Tabel Berikut

Ini
Tabel V.4 Tanggapan Responden Tentang Pengarahan
No | Subindikator | Kategori pengukuran Jumlah

yang ada bahwa pembenaan penge yang di lakukan oleh Lurah Perawang
terhadap 20 responden yang mengelola berbagai lembaga kemasyarakatan
RT/RW sebanyak 12 orang atau (30%) dikategorikan baik.dari 12 orang tersebut
sebanyal 6 orang adalah anggota RT/RW dimana mereka menyatakan bahwa
lurah Perawang telah memberikan arahan pada RT/RW dalam bekerja seperti
dalam penyusunan jumlah penduduk serta juga memberikan petunjuk dan

langkah-langkah pada mereka untuk bekerja sesuai dengan tugas-tugas RT/RW

94



Selanjutnya dari 12 orang responden yang terkategori baik tersebut
sebanyak. 1 orang adalah pengurus RT/TW dimana mereka juga menyatakan
bahwa Lurah Perawang telah memberi pengarahan,petunjuk dan langkah-
langkah untuk .membuat program-program-kerja RT/RW. Kemudian dari 12
orang. responden pengurus . lembaga . kemasyarakatan = RT/RW vyang
terkategorikan baik sebanyak-6: orang adalah, anggota RT/RW dimana mereka
juga merasakan lurah perawang telah memberi pengarahan dan petunjuk
terutama mengenai cara-cara penyusunan program-program kerja RT/RW
tingkat kelurahan.sedangkan dari 6 responden yang terkategori baik tersebut
sebanyak.4 orang adalah ketua RW dan RT dimana mereka merasakan bahwa
Lurah Perawang pernah memberi mereka pengarahan dan.petunjuk terutama
tentang tugas mereka sebagal pimpinan masyarakat dan mereka juga diberi
petunjuk terutama tentang, fugas mereka sebagai pimpinan masyarakat dan
mereka juga di beri petunjuk, tentang menanggulangi keamanan lingkungan dan
pencegahan penyakit masyarakat.

Seiring dengan tanggapan responden diatas juga berdasarkan wawancara
penulis dengan Lurah Perawang tanggal 26 September 2019 diperoleh informasi
bahwa lurah simpang baru melakukan pemberian pengarahan dan petunjuk,dan
langkah-langkah karena dengan-berperannya lembaga kemasyarakatan RT/RW

itu dengan baik tugas-tugas lurah sebagian akan terbantu oleh lembaga
kemasyarakatan tersebut.

Selanjutnya dari data tabel V.4 tersebut juga dapat diketahui bahwa
tanggapan dari berbagai responden lembaga kemasyarakatan tentang pemberian
pengarahan yang di lakukan oleh Lurah Perawang terhadap 20 responden yang
mengelola berbagai lembaga kemasyarakatan,dimana sebanyak 10 orang atau

(50%) dikategorikan cukup baik.dari 10 orang tersebut sebanyak 5 orang adalah
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anggota RT/Rw dimana mereka menyatakan bahwa lurah Perawang dalam
waktu tertentu ada memberikan pengarahan untuk melakukan sesuatu. Pekerjaan
seperti penyusunan kegiatan RT/RW kelurahan dan untuk bekerja sesuai dengan
tugas-tugas yang«di kembangkan oleh RT/RW
Selanjutnya dari 10 orang responden yang terkategori cukup baik
sebanyak 5 orang adalah petugas Karang taruna dimana mereka juga menyatakan
bahwa Lurah Perawang
Selanjutnya dari 100 orang responden yang terkategori cukup baik sebanyak 3
orang adalah petugas karang taruna dimana mereka juga menyatakan bahwa
Lurah Simpang Baru kurang dalam memberikan pengarahan untuk membuat
program-program hanya diberikan tidak diberikan secara berkelanjutan.Dan dari
10 orang responden pengurus lembaga kemasyarakatan RT/RW yang
terkategorikan cukup baik sebanyak 5 orang adalah anggotaRT/RW,penyusunan
program-program. kerja RT/RW.Sementara itu dari 10 orang responden yang
terkategori tidak baik sebanyak.6 orang adalah ketua RW dan RT dimana mereka
merasakan bahwa lurah simpang baru sangat jarang dan hampir tidak pernah
memberikan pengarahan “tentang ‘kedudukan RT/RW sebagai pimpinan

masyarakat terutama dalam menyelesaikan setiap persoalan sosial.

Dari tanggapan berbagai responden lembaga kemasyarakatan yang ada
bahwa memberikan pengarahan yang dilakukan oleh lurah Perawang terhadap
20 responden yang mengelola berbagai lembaga kemasyarakatan sebanyak 6
orang atau (20%) dikategorikan tidak baik.dari 6 orang tersebut sebanyak 4

orang adalah anggota RT/RW dimana mereka menyatakan bahwa Lurah tidak
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ada memberikan pengarahan dalam menjalankan dan melakukan suatu kegiatan
seperti dalam penyusunan perencanaan pembangunan.kemudian sebanyak
4orang adalah pengurus RT/RW dimana mereka juga menyatakan bahwa Lurah
pernah memberikan pengarahan untuk mwmbuat dan.menyusun program-
program kerja yang di lakukan setiap tahunnya.

Dari .6 orang responden: /pengurus lembaga = kemasyarakatan
yangterkategorikan tidak* baik sebanyak 4 ‘orang. adalah anggota RT/RW
dimana mereka juga merasakan Lurah Simpang Baru tidak pernah memberikan
pengarahan terutama mengenai bagaimana menyusun program kerja RT/RW
sementara itu dari 13 orang responden yang terkategori tidak baik sebanyak 8
orang adalah ketua RW dan RT dimana mereka merasakan bahwa Lurah
Simpang Baru tidak pernah memberi pengarahan tentang kedudukan mereka
sebagai pimpinan di tengah masyarakat.

Sedangkan hasil wawancara dengan RT/RW diketahui lurah simpang baru
tidak ada memberikan pengarahan dalam. menjalankan dalam melakukan suatu
kegiatan dalam penyusunan perencanaan pembangunan.

Kemudian sebanyak 4 ‘orang adalagh pengurus RT/RW. dimana mereka juga
menyatakan bahwa lurah perawang tidak pernah memberikan pengarahan untuk
membuat dan menyusun program-program yang dilakukan setiap tahunnya.

Dari hasil observasi-penulis lakukan di atas serta hasil wawancara.dengan
lurah simpang baru dapat oleh furah simpang baru,bahwa pemberian pengarahan
terhadap lembaga-lembaga kemasyarakatan RT/RW di kelurahan simpang baru
“Tidak Baik™ atau pada persentase 0%-33%.

3. Bimbingan
Masalah sumber daya manusia mendapatkan perhatian secara

khusus,terutama yang berkaitan dengan kualitas, sikap dan tingkah laku. Dengan

kualitas dan Kkinerja yang tinggi maka profesionalisme dapat di tingkatkan
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selanjutnya tugas-tugas umum pemerintah dan pembangunan dapat dilaksanakan
secara efesien dan efektif.

Masalah sumber daya manusia, sebenarnya dapat dilihat dari dua aspek,
yakni kuantitas dan kualitas.kuantitas menyangkut jumlah sumber daya manusia
(penduduk) yang kurang penting konstribusinya dalam, pembangunan,
dibandingan dengan aspek kualitas'yang baik:;akan menjadi beban pembangunan
suatu bangsa.sedangkan kualitas menyangkut mutu sumber daya manusia tersebut,
yang menyangkut kemampuan ,bai kemampuan fisik maupum kemampuan non
fisik (kecerdasan,mental).

Untuk ™ menentukan siapa yang melakukan penilaian dalam proses
pengukuran Kinerja merupakan masalah dalam proses penilaian kinerja. Karena
penetapan penilaian ini erat sekali hubungannya dengan persoalan apakah hasil
penelitian objektif atau tidak, Penilaian memang penting bagi pencapaian tujuan
tugas-tugas pekerjaan pengembangan individu dalam kelompok kerja, dan penting
bagi segala bentuk program peningkatan kerja melalui pelatihan dan penyuluhan.

Pendidikan dan pelatihan dalam suatu organisasi sebagai salah satu upaya
untuk pengembangan sumber daya manusia,merupakan suatu siklus yang harus
dilakukan secara terus-menerus. Karena organisasi baru berkembang,untuk
mengantisipasi perubahan di luar organisasi,untuk itu maka kemampuan sumber
daya manusia dalam suatu organisasi harus terus-menerus di tingkatkan seirama
dengan kemajuan dan perkembangan organisasi ,maka dari itu dapat dilihat disini
tugas dari lurah dalam melakukan pembinaan yang dilhat dari indikator

memberikan pelatihan dan pendidikan yang terdiri dari
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1) Adanya keterampilan

2) Adanya pemberian pendidikan

3) Adanya pemberian latihan

Dari inforr

No

AvhuEN

S ) E

Jumlah

N%gsﬁhs ISLA M R

anggapan responden

Sty b

atdilihat dari

Jumlah

20

20

40

Rata-rata

20

persentase

25%

16%

100%

Sumber:Olahan Penelitian 2020

Berdasarkan tanggapan berbagai responden dari lembaga kemasyarakatan

RT/RW yang ada bahwa pendidikan dan pelatihan yang dilakukan oleh lurah

simpang baru terhadap 20 responden yang mengelola berbagai lembaga
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kemasyarakatan sebanyak 7 orang atau (25%)dikategorikan baik.dari 7 orang
tersebut sebanyak 5 orang adalah anggota RT/RW dimana mereka menyatakan
bahwa lurah simpang baru telah memberikan pendidikan dan pelatihan dalam
bekerja seprti diklat mengenai. kepemimpinn-dan diklat administrasi.kemudian
dari 20 orang responden yang terkategori baik sebanyak 7 orang adalah pengusrus
RT/RW dimana mereka juga-menyatakan bahwa lurah simpang baru telah
memberikan pendidikan dan pelatihan pada mereka untuk membuat program-
program kerja dan melakukan setiap pekerjaan yang ada. Selanjutnya dari 7 orang
pengurus lembaga kemasyarakatan RT/RW yang terkategori baik sebanyak 5
orang adalah anggota RT/RW dimana mereka juga merasakan lurah simpang baru
telah memberikan pendidikan dan latihan terutama mengenai setiap kegiatan
RT/RW, penyelenggaraan program kerja.Sementara itu dari 20 orang responden
yang terkategori baik sebanyak 7 orang adalah ketua RT/RW dimana lurah
simpang baru pernah memberikan pendidikan dan latihan sebagai pimpinan,yang
merupakan sebagai kaki tangan pemerintah dalam menyampaikan pesan-pesan
dari pemerintah kepada masyarakat.Seiring dengan.tanggapan responden diatas
juga berdasarkan wawancara penulis ‘dengan-lurah memberikan pendidikan dan
latihan kepada lembaga kemasyarakatan itu dengan baik tugas-tugas lurah yang
mana sebagian akan terbantu oleh lembaga kemasyarakatan RT/RW yang ada.
Selanjutnya juga diketahui tanggapan dari berbagai responden lembaga
kemasyarakatan yang ada bahwa memberikan pendidikan dan latihan yang
dilakukan oleh lurah simpang baru 20 responden yang mengelola berbagai

lembaga kemasyarakatan sebanyak 12 orang atau (60%) dikategorikan cukup
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baik.dari48 orang tersebut sebanyak 5 orang adalah anggota RT dan RW dimana
mereka menyatakan bahwa lurah hanya dalam waktu tertentu memberikan
pendidikan dan latihan mengenai suatu pekerjaan seperti dalam penyusunan
administrasi kelurahan. Selanjutnya dari _20.orang responden yang terkategori
cukup sebaik sebanyak 4 orang adalah pengurus RT dan RW dimana mereka juga
menyatakan bahwa lurah kurang-dalam memberikan pendidikan dan latihan pada
mereka yang bertujuan untuk mengatifkan setiap gegiatan organisasi yang ada

agar berjalan dengan sebaik mungkin.

Selanjutnya dari 20 orang rersponden pengurus lembaga kemasyarakatan
yang terkategorikan cukup baik sebanyak 12 orang adalah,anggota RT dan RW
dimana Mereka juga merasakan lurah simpang baru. sangat jarang memberikan
pendidikan dan latihan mengenai kegiatan organisasi RT dan RW, serta mengenai
penyusunan dan pembuatan program-program-kerja RT dan RW. Sementara itu
dari 20 orang responden yang terkategori cukup baik sebanyak 2 orang adalah
ketua RW dan RT dimana mereka merasakan bahwa lurah simpang baru hanpir
tidak pernah memberikan pendidikan dan latihan-terutama tentang bagaimana cara
menghadapi masyarakat yang sangat beraneka ragam jenisnya serta mengenai
diklat kepemimpinan.

Dari tanggapan berbagai responden lembaga kemasyarakatan RT/RW
yang ada bahwa.memberikan pendidikan dan latihan yang di lakukan oleh Lurah
Simpang Baru terhadap 20 responden yang mengelola berbagai lembaga
kemasyarakatan sebanyak 9 orang atau (16%)dikategorikan tidak baik dari 6

orang tersebut 3 orang adalah anggota RT/RW dimana mereka juga menyatakan
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Lurah Simpang Baru tidak pernah memberikan pendidikan mengenai bagaimana
meningkatkan keamanan dan ketertiban yang ada di Kelurahan Perawang.

Sementara itu dari 3 orang responden yang terkategori tidak baik sebanyak

asakan bahwa lurah

pendidikan da an pada me akukan satuan
kegiatan.

Dari kegiatan obse lis| Hiatas:serigAg pcara dengan luran
simpang apat di : ih ~dalam memberi

pendidikan

ditarik rekapitulasi dar jawaban reponden tersebut yang untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel V.6 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Evaluasi

Pelasanaan Tugas Lurah Dalam Pembinaan Lembaga
Kemasyarakatan Dikelurahan Perawang Kecamatan Tualang
Kabupaten Siak.

No Sub indikator | Kategori pengukuran Jumlah

Sumber,olahan penelitian

Dengan melihat tabel rekapitulasi.jawaban responden sesuai dengan teknik

pengukuran yang telah di buat ternyata 33% berada pada interval 0%-33%
dengan kategori “tidak baik”.diatas mengenal.evaluasi pelaksanaan tugas lurah
dalam pembinaan lembaga kemasyaeakatan dikelurahan simpang baru
kecamatan tampan maka dapat di kategorikan tidak baik hal ini terlihat dari

tanggapan responden yang ada dari 20 responden maka yang terkategori cukup
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baik ada sebanyak. 31 responden atau 48% dan terkategori tidak baik sebanyak
11 orang atau 18%.

C. Faktor-Faktor Hambatan Lurah Dalam Pelaksanaan Tugas Lurah

Di Kelurahan

metode baru tidak dapat diberikan pada pengurus RT/RW dan tentunya hal
ini akan menghambat kinerja lembaga-lembaga yang ada di kelurahan
simpang baru

c) Sulitnya mengumpulkan RT/RW pada suatu waktu pelatihan dan
bimbingan karena masing-masing mereka mempunyai kepentingan kerja

yang beda satu dengan yang lainnya.
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BAB VI

PENUTUP

A. kesimpulan

ang kurang di

LRI A

arahan yang di
3, serta dalam
dalam memberi

di sampaikan

tagaa

oleh lurah terutama dalam melakukan pembinaan terhadap RT/RW

yang antara lain yaitu: kurangnya sarana dan prasarana seperi
gedung pertemuan untuk mengadakan pendididkan dan latihan
bagi seluruh lembaga kemasyarakatan yang ada hal, tidak
dipahaminya intruksi yang di berikan oleh lurah oleh lembaga

kemasyarakatan yang di sebabkan rendahnya pemahaman dari
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anggota lembaga yang ada,tidak tersedianya dan khusus untuk

membeli dan membuat buku petunjuk bagi RT/RW sehingga hanya

bisa mengguna buku yang lama saja
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